How to Make You Drool A Red-light District Crushed to the Ground

Kalijodo, the oldest red-light district in Jakarta, was crushed to the ground

Transfering food deliciousness to pictures to arouse appetite

Menyuarakan Kritik di “Arkamaya”
Pameran foto jurnalistik yang menyuguhkan
foto-foto berisi pesan sosial

Alleys in Enchanting “Big City” 17000 Islands of Imagination
Entering alleys of Kotagede, Yogyakarta, seems to Buku foto baru karya Jezz O’Hare tentang
take us back to the past keindahan Indonesia
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FROM THE EDITOR

Memasuki bulan keempat di tahun 2016 ini, majalah kita tetap menyuguhkan bahasan foto-foto menarik, dan
mencakup beberapa genre dari fotografi komersial, jurnalistik hingga fotografi perjalanan. Seperti biasanya,
semua foto disuguhkan dalam penataan yang menawan.

Fotografi komersial kali menyangkut fotografi makanan atau food photography. Banyak hal yang perlu diketahui
mengenai fotografi yang menyodorkan kelezatan ini. Selain suguhan foto-fotonya, kita bisa mendapatkan masu-
kan-masukan baru, mulai dari bagaimana pertemuan dengan klien dilakukan, apa saja yang dibahas, sampai apa
saja yang perlu diperhatikan dalam fotografi makanan.

Pemotretan makanan tentu saja bukan pekerjaan yang sifatnya individual, tapi melibatkan kerja sebuah tim. Siapa
saja yang terlibat dan apa tugas masing-masing orang, bisa kita ikuti penjelasan secara gamblang.

Bagi yang menyukai fotografi jurnalistik, kita bisa menjumpai cerita dari penutupan dan pembongkaran lokalisasi
Kalijodo di Jakarta. Setelah penghancuran di penghujung Februari lalu, kini sudah tak terdengar lagi berita-berita
kelanjutannya, selain pemindahan ratusan keluarga yang dulunya menempati lahan seluas 1,5 hektar itu ke rumah
susun sewa.

Pemerintah Jakarta berencana membangun ruang terbuka hijau, jogging track dan lainnya di bekas tempat pela-
curan tertua di ibukota itu. Kisah penghancuran lokalisasi yang tersuguh di edisi ini setidaknya menjadi catatan
visual yang berharga.

Untuk travel photography, ada suguhan gambar-gambar tentang Kotagede, Yogyakarta. Biasanya orang langsung
mengasosiasikan kawasan itu dengan kerajinan perak. Memang tidak salah. Tapi yang tersaji kali ini adalah ses-
uatu yang lain dari biasanya. Kita diajak menelusuri lorong-lorong sempit khas peninggalan kota kuno.

Sebagai bekas pusat pemerintahan Kerajaan Mataram Islam di sekitar abad ke-16, lorong-lorong di Kotagede
memberi suasana yang unik, entah itu dari segi bangunannya atau orang-orang yang tinggal di sekitar warisan
budaya itu. Foto-foto dan ceritanya bisa menjadi inspirasi untuk mengeksplorasi Kotagede dengan kamera kita. [@

Salam,
Farid Wahdiono
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Dilarang mengutip/menyadur/menggan-
dakan/menyebarluaskan isi majalah
eXPOsUre  tanpa izin redaksi. Hak cipta
tulisan ada pada penulis dan hak cipta
foto ada pada fotografer, dan dilindun-
gi undang-undang. Setiap fotografer
dianggap telah memperoleh izin dari
subyek yang difoto atau dari pihak lain
yang berwenang atas subyek tersebut.
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Sepertinya hampir setiap orang tak bisa lepas dari kegiatan
berkaca sehari-harinya. Di depan cermin, berbagai aktivitas kita
lakukan dari menyisir rambut, mengamati keriput wajah, mengu-
rus jerawat, berdandan sampai melamun sekalipun. Perilaku di
depan cermin ini menjadi proyek visual seorang rekan asal Jer-
man, yang tentunya menarik disimak.

Cerita tentang pengrajin perunggu di Ngu Xa, Hanoi, Vietnam,
yang dibuat oleh rekan kita dari negeri tersebut, memberi kita in-
formasi yang berharga. Foto-foto yang tersaji cukup jelas meng-
gambarkan suasana dan kondisi desa kerajinan itu beserta para
pengrajinnya. Secara selintas juga dijelaskan kisah terbentuknya
desa tersebut.

Ide memang bisa datang dari mana saja, bahkan dari sebuah
boneka Barbie yang sudah rusak. Gara-gara boneka tersebut,
sebuah proyek foto fashion kontemporer berhasil diwujudkan
oleh seorang rekan kita dari Yogyakarta. Proyeknya unik, menge-
jutkan, bahkan mungkin di luar dugaan kita semua. Selengkap-
nya bisa Anda tengok di edisi 33.

Memotret di jalanan selalu menjadi kegiatan yang menyenang-
kan saat kita melancong ke sebuah kota, seperti dilakukan
rekan dari dari Surabaya ini. Di jalanan kota Brussels, Paris dan
Venesia, ia menemukan berbagai aktivitas manusia, gaya hidup
sampai perilaku orang-orangnya. Momen-momennya sangat
menawan ketika ditangkap lewat kameranya. &

Alter Ego:
a Contemporary Fashion
Photograph Project

Phatos & Text: Syevira Otra

Amazing
Bronze Casting
Handicraft

Phatos & Text: Le Bich

Strnlll’ng-& ‘Captu r]rTg- Momants

on the Streets

of European Cities
Phof A

E Click to Download Exposure Magz #33
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Be Inspired

Photos & Text: Dewandra Djelantik

Food which is actually delicious can be ignored
by customers due the unappealing picture of it.
That’s why more serious production of food pho-
tography is necessary. It means that we should
expose the deliciousness in three-dimension food
to a two-dimension visual form.

Our meeting with clients, who ask us to shoot
their food product, is an important chance to have
a discussion. According to my experience, there
are clients bringing with them their own concept
regarding how the food should be exposed in
photos that we then just follow what they want. It
does not mean, however, that our creative ideas
are not needed here. Creativity is still required in
shooting process.

Such thing happens when they clients are
chained-hotels or retaurants. They usually have
had their own basic concept in their network or
group. The basic ideas could be similar, the photo
individually could be revealed according to indi-
vidual creativity.

Makanan yang yang sebenarnya lezat bisa saja
tak dipilih oleh pelanggan gara-gara gambarnya
tidak menarik. Inilah perlunya penggarapan foto
makanan yang lebih serius. Artinya, kita harus
menampilkan kelezatan dalam makanan yang
tiga dimensi itu ke dalam format visual yang dua
dimensi.

Pertemuan awal kita sebagai fotografer dengan
klien, yang meminta kita untuk memotret produk
makanannya, menjadi kesempatan penting untuk
berdiskusi. Menurut pengalaman saya, ada klien
yang sudah membawa konsep sendiri mengenai
bagaimana makanannya harus ditampilkan, seh-
ingga kita tinggal mengikuti apa yang dikehendaki
mereka. Namun bukan berarti ide-ide kreatif kita
tidak diperlukan di sini. Kreativitas tetap diperlu-
kan dalam proses pemotretannya.

Hal semacam itu terjadi bila klien berasal dari
restoran atau hotel jaringan. Mereka biasanya su-
dah mempunyai konsep dasar dalam jaringan atau
grup masing-masing. lde dasarnya bisa sama,
tapi hasil foto secara individual bisa ditampilkan
berdasar kreativitas masing-masing.

2016-93 @ 11




Tipe klien semacam itu tidak banyak. Yang ban-
yak adalah klien dari restoran, kafe dan hotel yang
bukan jaringan. Kalau saja tergabung dalam grup,
grup tersebut tidaklah besar. Di sini biasanya di-
skusi intensif terjadi. Mereka akan menceritakan
bagaimana jenis hingga kelezatan makanannya,
dan bagaimana sebaiknya hal itu ditampilkan
dalam gambar. Gagasan kreatif sampai kekuatan
imajinasi kita akan sangat berguna dalam hal ini.

Fotografi makanan sebenarnya bukanlah hal yang
dilakukan sendiri oleh fotografer, tapi merupakan
sebuah kerja tim. Di dalam tim ini selain ada fo-
tografer, juga ada food stylist, property stylist atau
sering disebut prop stylist, dan lighting assistant.
Yang berkecimpung dalam food photography pas-
ti sudah paham dengan mereka. Tim inilah yang
akan mewujudkan keinginan klien.
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Pada restoran atau hotel jaringan besar dan ter-
kenal, mereka biasanya memiliki chef yang andal,
yang kadang sangat paham dengan pekerjaan

food stylist dan prop stylist. Dengan demikian, kita
kadang-kadang tidak perlu melibatkan kedua stylist
itu dalam eksekusi pemotretannya. Chef tersebut
sudah tahu bagaimana penataannya hingga prop-
erti atau pernik-pernik apa saja yang dibutuhkan.
Bahkan kita di sini cukup melibatkan lighting assis-
tant.

Saya melibatkan kedua stylist bilamana klien
menyerahkan sebagian besar konsep dan idenya
kepada saya, dan ini sudah biasa terjadi pada ke-
banyakan restoran atau hotel. Kerja tim benar-be-
nar terasa dalam hal ini.

Food stylist, prop stylist dan lighting assistant (bisa
lebih dari satu) memiliki peran yang sangat pent-
ing untuk mendapatkan kesempurnaan hasil foto.
Mereka menjadi unsur yang harus ada dalam men-
jalankan proyek fotografi makanan. Saya paham
betul peran sentral mereka.
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Dalam pemotretan makanan Jepang, misalnya,
food stylist paham benar bagaimana penataannya
sampai rasa, jenis dan karakter masing-masing
makanannya. Sementara prop stylist akan mem-
beri masukan komponen apa saja yang diperlukan
untuk memperkuat tampilan makanannya, misal-
nya batu, kayu, bambu dan sebagainya. Ini akan
berbeda ketika kita memotret makanan ltalia, In-
donesia atau yang lainnya.

Dari kesemuanya itu, yang tak kalah penting un-
tuk diperhatikan adalah pencahayaan karena,
bagaimanapun, pencahayaan adalah segalanya.
Kita tentunya sudah paham dengan sistem penca-
hayaan, tinggal memikirkan pencahayaan seperti
apa yang dibutuhkan untuk menyempurnakan ha-
sil fotonya. Kreativitas dan keterampilan kita san-
gat penting dalam menentukan pencahayaan, dan
tentunya lighting assistant akan membantu dalam
eksekusinya.

2016-93 @ 21
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Pencahayaan untuk pemotretan makanan san-
tai seperti di kafe, misalnya, akan berbeda dari
pencahayaan untuk makanan-makanan yang
sophisticated seperti di hotel jaringan yang terke-
nal. Untuk makanan santai, kadang-kadang saya
cukup menggunakan window lighting; untuk yang
sophisticated tentunya kita perlu pencahayaan
yang sophisticated pula.

Terakhir yang tak kalah penting, fotografer perlu
paham paham soal makanannya, memang tidak
harus paham segalanya. Setidaknya kita mengerti
jenis makanannya, rasanya, bahkan teksturn-

ya. Tanpa itu, kita tidak akan tahu bagaimana
menampilkan kelezatannya, selain keindahann-
ya. Pentingnya food photography adalah untuk
menggugah selera makan bagi yang melihatnya,
syukur-syukur bisa membuat semua ngiler. B
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FROM RED-LIGHT DISTRICT

10 GREEN SPACE

Photos & Text: Imang Jasmine

Kalijodo is already crushed to the ground. The
oldest red-light district in Jakarta has come to an
end after around half a century in operation. The
real impact is certainly the eviction of thousands
of people including sec worker, business owners
and families.

On the last day of February 2016, several exca-
vators were used to start demolishing buildings in
the area of 1.5 hectares. Thousands of joint pers-
onels were deployed for security. The demolition
ran well, no resistance from the people who previ-
ously inhabited the area.

Some information said, hundreds of families had
moved to the provided flats. The sex workers
refused to be resettled to the new flats; some of
them decided to be back to their hometowns.

Pros and cons once appeared. But they were just
like dust in the wind. The shutdown and demoli-
tion of Kalijodo went on. Now it’s been more than
a month Kalijodo was flattened. No more news
about it, though it actually still leaves some social
problems. In the area there is now a board with

a writing on it: “In this area open green space,
RPTRA, jogging track and futsal field will be built.”

We all understand, however, that demolishing the
place of prostitution does not make the prostitutes
disappeared.

24 @ 2016-93

Kalijodo kini sudah rata dengan tanah. Lokasi
prostitusi tertua di Jakarta ini sudah tamat setelah
sekitar setengah abad berkiprah. Dampak yang
nyata tentulah penggusuran ribuan orang, terma-
suk di dalamnya pekerja seks, pemilik usaha dan
keluarga.

Di penghujung Februari lalu, sejumlah ekskavator
dikerahkan untuk mulai melakukan pembongkaran
bangunan di area seluas 1,5 hektar itu. Ribuan
personel gabungan diterjunkan untuk pengaman-
an. Penghancuran berjalan lancar, tanpa perlawa-
nan dari para warga yang sebelumnya menghuni
kawasan tersebut.

Menurut kabar, ratusan keluarga sudah dipin-
dahkan ke rumah susun sewa. Para pekerja seks
menolak dipindahkan ke tempat baru itu; di antara
mereka ada yang memilih pulang kampung.

Pro dan kontra sempat mencuat. Tapi hal itu bak
angin lalu. Penutupan dan pembongkaran Kalijodo
tetap berlangsung. Kini sudah lewat sebulan Ka-
ljodo diratakan. Tiada berita lagi yang terdengar
tentangnya, meskipun sebenarnya masih meny-
isakan sejumlah persoalan sosial. Di lahan itu
sekarang terpampang papan bertuliskan “Lokasi
ini akan dibangun ruang terbuka hijau, RPTRA,
jogging track dan lapangan futsal.”

Bagimanapun kita sudah mahfum, menghancur-
kan tempat pelacuran tidaklah kemudian mem-
buat pelacurnya lenyap. B
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LOKASI INI AKAN DI BANGUN
RUANG TERBUKA HIJAU, RPTRA, |

| JOGGING TRACK DAN LAPANGAN FUTSAL | .

£
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Imang Jasmine

imangjasmine@yahoo.co.id

Batik and photography enthusi-
ast based in Pekalongan, Central
NEVER

.J:'/' Ry

38 |8 2016-93 2016-93 @ 39



MENYUARAKAN KRITIK SOSIAL DI “ARKAMAYA™

Photo by

Saat ini masih berlangsung pameran foto jurnalistik
bertajuk “Arkamaya” (diambil dari bahasa Sanseker-
ta yang berarti “cahaya”) yang bertempat di Galeri
Foto Jurnalistik Antara (GFJA), Jakarta. Pameran

ini menyuguhkan foto-foto yang berisi pesan sosial.
Saat pembukaan pada 1 April lalu, digelar pula pe-
luncuran buku foto dengan judul yang sama.

Pameran memajang 163 foto terbaik hasil jepretan
26 peserta workshop reguler yang diadakan oleh
GFJA. Dikurasi oleh Oscar Motuloh, Kepala GFJA,

40 @ 2016-93

Photo by

foto-foto tersebut disusun sedemikian rupa untuk
mennyuarakan sejumlah kritik sosial tanpa meng-
abaikan teknik-teknik fotografi, yang pada akhirn-
ya menciptakan harmoni antara nilai artistik dan
makna.

“Jurnalisme yang bernas hanya terlahirkan dari
insan jurnalistik yang independen. Yang menghargai
kemajemukan sebagai kekuatan. Yang meman-
dang manusia adalah sama dan merdeka. Sebagai
profesi, jurnalistik memang egalitarian,” ujar Oscar
Motuloh.

11.000 PULAU IMAJINASI

Photo by

Pameran terbuka untuk umum sampai 1 Mei 2016.
Selain pameran, ada pula Temu Wicara pada 16
April 2016 dengan tema “Setelah Motret, Terus Nga-
pain?”. Acara ini berlangsung di tempat yang sama,
yakni GFJA, JI. Antara no.59, Pasar Baru, Jakarta
Pusat. @
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Visiting historical places and cultural-heritages in
Yogyakarta is not complete yet.if we have not vis-
ited the area of Kotagede, situated-around eight
kilometers from downtown. A lot of tourists might
recognize the area more as the center of silver
handycraft, but it actually has more things that are
far more absorbing.

Kotagede (which means “Big City”) itself is a her-
itage district which in 16" century became the
central government of Islamic Mataram Kingdom,
with the city plan was based on the characteris-
tic Javanase city having four main components,
namely palace, mosque, market and public
square. Now only two remain: mosque and mar-
ket.

- DOWNTHEALLEYS
OF SPLENDID OLD

b CITY”

Photos & Text: Budi Prast

Mengunjungi tempat-tempat bersejarah dan cagar
budaya di Yogyakarta terasa belum lengkap bila
tak mampir ke kawasan Kotagede, yang terletak
sekitar delapan kilometer dari pusat kota. Mun-
gkin banyak wisatawan lebih mengenal area ini
sebagai sentra kerajinan perak, tapi sebenarnya ia
menyimpan banyak hal yang jauh lebih menarik.

Kotagede (Kota Besar) sendiri merupakan ka-
wasan cagar budaya yang pada abad ke-16 men-
jadi pusat pemerintahan Kerajaan Mataram Islam,
yang rancangan kotanya berbasis kota khas Jawa
ideal yang memiliki empat komponen utama, yak-
ni keraton, masjid, pasar dan alun-alun. Kini yang
tersisa tinggal dua, yaitu masjid dan pasar.
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Sebagai ibukota kerajaan saat itu, sebagian be-
sar peninggalannya masih bisa kita saksikan saat
ini. Puing-puing reruntuhan keraton dan bangu-
nan-bangunan kunonya menjadi suguhan yang
menawan, termasuk lorong-lorong atau jalan-jalan
sempitnya yang khas kota-kota kuno.

Menyusuri lorong-lorong sempit Kotagede seak-
an membawa kita memasuki lorong waktu, yang
membawa kita kembali ke masa lampau. Ter-
bayang di benak kita tentang kejayaan Mataram
sekitar lima abad silam.
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Satu lorong mengarah ke suatu tempat dan
bertemu lagi dengan lorong-lorong lainnya. Ke-
semuanya saling berhubungan menyerupai se-
bentuk labirin. Sisa-sisa kejayaan itu hingga kini
masih berfungsi, dan menjadi menjadi bagian
kawasan cagar budaya yang masih terjaga kea-
slianya.

Sebagai kawasan wisata yang berpenduduk
lumayan padat, Kotagede selalu ramai setiap
harinya oleh hilir mudik penduduk setempat mau-
pun wisatawan. Aktivitas masyarakat dan kesi-
bukan terjadi pada pagi hari. Dari pasar yang riuh
di kala “Legi” — hari dalam penanggalan Jawa —
hingga lalu lalang warga menambah kian sibuknya
jalan sempit itu.

2016-93 @ 61



2016-93 @& 63

62 [B 2016-93



Yang dulu jalan itu hanya dilewati para pejalan kaki,
kini sudah tergantikan dengan kendaraan bermotor,
dan kadang harus menunggu lumayan lama hanya
sekadar untuk menyebrangi jalan.

Tanpa hiruk pikuk kendaraan, atmosfer masa lalu
Kotagede sebenarnya masih terasa hingga kini.
Namun menghadapi zaman yang terus bergerak,
tentunya dibutuhkan kepedulian setiap orang untuk
menjaga kelestarian warisan yang amat berharga.
Jika tidak mampu membuatnya lebih baik, setidak-
nya kita tidak menjadikannya lebih buruk. @
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RAJA AMPAT. DARI KEOALAMAN SAMPAI KETINGGIAN

Keindahan Raja Ampat memang tak ada habisnya untuk dieksplorasi se-
cara fotografis. Salah satu kabupaten di Provinsi Papua Barat ini menyo-
dorkan banyak opsi pada kita untuk menjelajahinya, mulai dari menyelam di
kedlaaman lautnya, berperahu, menjumpai warganya, hingga menggunakan
multikopter untuk mengabadikan keindahan alamnya dari ketinggian. Nanti-
kan suguhan visual yang komplet ini. €
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